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Profil Penulis
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Pendahuluan

Tidak selamanya ketika wanita keluar darah
mengalami haidh, karena wanita kalau telah baligh
akan menjalani dua masa, masa haidh dan masa
Sucl.

Masa haidh dan masa suci memiliki batasan
maksimal dan minimal. Ketika haidh telah melewati
batasan maksimal, maka darah yang keluar tidak lagi
berstatus sebagai darah haidh. Begitu pun ketika
wanita keluar darah pada sebelum memenubhi
batasan minimal suci, maka darah yang keluar
belum bisa dikatakan sebagai haidh.

Antara haidh ke haidh berikutnya semua ulama
sepakat harus dijeda dengan masa suci yang
sempurna, dan minimal masa suci menurut
madzhab jumhur ulama adalah 15 hari, dan
menurut madzhab Hambali 13 hari.

Maka misalkan wanita baru suci dari haidh kurang
dari 15 hari kemudian keluar darah lagi, darah yang
keluar belum dikategorikan sebagai darah haidh,
karena darahnya keluar sudah masuk pada masa
suci seharusnya seorang wanita.

Darah yang keluar pada masa suci inilah yang
disebut darah istihadhah. Status wanita yang
mengalami istihadhah juga dihukumi sebagai wanita
yang suci.
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Melihat banyaknya kebingungan para muslimah
untuk membedakan mana darah haidh, mana darah
istihadhah, bahkan ada yang tidak mengetahui sama
sekali darah ini, penulis merasa penting terkait
darah istihadhah, dan konsekuensi hukumnya, serta
apa saja yang diharuskan dan dibolehkan bagi
wanita yang sedang mengalami istihadhah.
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A. Pengertian

Secara umum para ulama mendefinisikan darah
istihadhah sebagai darah yang keluar dari kemaluan
seorang wanita selain haidh dan nifas.

1. Mazhab Al-Hanafiyah

Mewakili mazhab Al-Hanafiyah, di dalam kitab
Maragi Al-Falah disebutkan bahwa darah istihadhah
adalah :

b ool Al AN e (ali a dalaiu g )
Gl Go ) A1) e () ol Wl (sl B
pandl S8 Gilads lgale (e ol Sl (el G

ioslall

Darah istihadhah adalah darah yang keluar
kurang dari 3 hari, atau lebih dari 10 hari dari
masa haidh, dan darah yang keluar melebihi 40
hari dari nifas, atau darah yang keluar melebihi

adat (kebiasaan) wanita melebihi masa maksimal
haidh dan nifas.

2. Mazhab Asy-Syafi’iyah

Definisi darah istihadhah dalam mazhab Asy-
Syafi’i adalah

1Ath-Thahthawi, Hasiyah Ath-Thahthawi ‘Ala Maragi Al-Falah,
h. 76
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Zdal.d\

Darah penyakit yang berasal dari keringat,
mengqalir dari dasar rahim yang disebut a’dzil.

Imam Ar-Ramli menyebutkan, pengertian draah
istihadhah adalah darah selain haidh dan nifas.

By sl 03 i Bisall 815 83 dplsasd)
3 & g Jadl 254

Istihadhah adalah darah wanita selain haidh dan

nifas, baik bersambung dengan keduanya atau
tidak.

3. Mazhab Al-Hanabilah

Al-Buhuti di dalam kitab Kasysyaf Al-Qinna'
menyebutkan tentang pengertian istihadhah ini,
aa Ge sl aliyl e 8 L3 G ALY

4&35\ b_ﬁ\ ‘-é :\:Qg ;éj).{:— ZJ-/Q .ngj

Istihadhah adalah darah yang mengalir di luar

waktu kebiasaan, karena sakit atau masalah,

berasal dari ‘iraqg (sisa pembuangan/keringat)
yang berada di dasar rahim.

2 Syamsuddin Asy-Syirbini, Mughni Al-Muhtaj, jilid. 1, h. 108
3 Ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj, jilid 1, h. 334
4 Al-Buhuti, Kasysyaf Al-Qinna', jilid 1 hal. 177
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Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat
disimpulkan bahwa darah istihadhah adalah darah
yang keluar diluar kategori haidh atau nifas.
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B. Kategori Darah Istihadhah

Kategori darah istihadhah adalah darah yang
tidak memenuhi syarat atau kategori darah haidh
atau nifas. Maka dapat dirincikan sebagai berikut :

1. Darah Sebelum Usia 9 Tahun

Usia minimal haidh seorang wanita adalah 9
Tahun Hijriyah. Berdasarkan hadis Nabi:

S g G g B 3l 1Y)

Apabila seorang wanita (muda) telah mencapai
usia 9 tahun maka dia adalah seorang wanita
(dewasa). (HR. Al-Baihagqi)

Apabila seorang anak perempuan mengalami
keluar darah dari kemaluannya seperti darah haidh,
padahal usianya belum masuk usia haidh, belum 9
tahun menurut hitungan tahun gamariyah, maka dia
bukan sedang mendapat haidh. Melainkan darah
tersebut bisa disebut darah istihadhah dan fasad
(penyakit).”

Sebab secara ketentuan syaiah, darah itu bukan
darah haidh. Darah itu tidak lain adalah darah
istihadhah.

> Syamsuddin Asy-Syirbini, Mughni Al-Muhtaj, jilid. 1, h. 108
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2. Darah Wanita Menopause

Wanita yang telah menopause, jika mengalami
keluar darah, maka darah tersebut sudah bukan lagi
darah haidh, melainkan darah istihadhah atau
fasad.®

Untuk usia menopause sendiri para ulama
berbeda pendapat.

a. Tidak ada batas

Pendapat pertama yang mengatakan tidak ada
batasan adalah pendapat dari ulama Syafi'iyah,
Hanafiyah, sebagian ulama Hanabilah.

Parameter penentu usia haidh adalah adat. Yaitu
melihat pada kebiasaan darah yang keluar, atau
kepada usia berhenti pada umumnya wanita.

Ulama Hanafiyah ada yang mengatakan bahwa
jika ada wanita yang keluar darah diusia lanjut,
namun warna darah, waktu keluarnya dan ciri-
cirinya sama dengan kebiasaan haidhnya dia, maka
darahnya tetap dihukumi sebagai darah haidh.

Begitu juga jika wanita seumuran dia masih ada
yang mengalami haidh, maka wanita yang keluar
darah ini masih dihukumi sebagai wanita haidh,
kecuali wanita sebayanya sudah tidak ada lagi yang
mengalami haidh satupun maka wanita ini telah
dihukumi telah memasuki sinnul ya’as (Usia
menopause) dan darahnya tidak lagi dihukumi
sebagai darah haidh, melainkan darah istihadhah.

6 Syamsuddin Asy-Syirbini, Mughni Al-Muhtaj, jilid. 1, h. 108
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Dari uraian di atas dapat diketahui usia
menopause vyang tidak haidh lagi dilihat dari
kebiasaan keluar darah, usia maksimal kebanyakan
berhentinya wanita, dan berhentinya darah meski
lebih awal dari umumnya wanita mengalami
menopause, dan usia-usia di atas tidak bisa dibatasi
secara pasti.

b. Lima Puluh (50) Tahun

Menurut Al-Hanabilah sinnul ya’as bagi wanita itu
adalah usia 50 tahun. Maka apabila ada seorang
wanita yang masih keluar darah seperti haidh,
namun usianya sudah melewati 50 tahun
Qamariyah, maka darah yang keluar tidak dihukumi
sebagai darah haidh, tetapi darah istihadhah.

Karena berdasarkan hadis Aisyah:
Q@f;\buﬁg,@ﬁf o 320 3L 15
an Wy il 3oy o lal Gde,

K pma]

“Apabila wanita mencapai usia 50, maka telah
usai dari usia haid” dan Aisyah juga mengatakan:
“tidaklah wanita melihat adanya janin di perutnya
ketika telah berusia 50 tahun. (HR. Ahmad).

c. Lima Puluh Lima Tahun (55)-Enam Puluh
(60) Tahun

Pendapat ketiga merupakan pendapat dari
mayoritas madzhab Hanafiyah. Muhammad bin
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Hasan berpendapat 60 tahun merupakan batasan
usia maksimal wanita haidh. Sedangkan Imam Abu
Hanifah berpendapat usia maksimal wanita Haidh
adalah 55 tahun.

Namun jika ada wanita di atas usia tersebut
keluar darah dan warnanya hitam atau merah pekat,
maka dihukumi darah tersebut darah haidh, tetapi
jika warna darah yang keluar tidak berwarna hitam
atau merah pekat maka darahnya tidka dihukumi
sebagai darah haidh, melainkan istihadhah.

d. Tujuh Puluh (70) Tahun

Mazhab Al-Malikiah berbeda dengan pendapat-
pendapat mazhab sebelumnya, mereka mengatakan
bahwa sinnul ya’as itu adalah usia 70 tahun.

Sehingga apabila seorang wanita yang mengalami
keluar darah, meski seperti haidh, namun usianya
sudah melewati 70 tahun Qamariyah, maka darah
yang keluar itu harus dianggap bukan darah haidh,
tetapi istihadhah.

3. Darah Belum Memenuhi Durasi Minimal Haidh

Di dalam Madzhab Hanafi, minimal haidh wanita
adalah 3 hari 3 malam. Apabila ada wanita baru
keluar darah selama 1 hari, kemudian darahnya
berhenti sama sekali, maka darah tersebut adalah
darah istihadhah.

Sedangkan di dalam madzhab Syafi’i, minimal
haidh seorang wanita adalah 1 hari 1 malam atau 24
jam. Apabila wanita keluar darah kurang dari 24
jam, maka darah tersebut dihukumi sebagai
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istihadhah.

Menjadi syarat darah haidh dalam madzhab
Syafi’i, darah keluar secara terus menerus selama 24
jam. Kalau terjeda-jeda, dan dikalkulasikan masa
keluar darah semunya juga kurang dari 24 jam,
maka semua darah tersebut adalah darah
istihadhah.

Sebagai contoh wanita keluar darah pada hari
pertama dari pagi sampai dzuhur saja, sekitar 6 jam,
baru keesokan harinya ada keluar lagi, dan itupun
hanya sekitar 1 jam. Setelah itu berhenti sama
sekali. Maka darah yang keluar selama 7 jam dalam
2 hari ini semuanya dihukumi sebagai darah
istihadhah.

4. Darah di Masa Suci

Kategori utama darah istihadhah adalah darah
yang keluar pada masa suci seharusnya seorang
wanita.

Sebagaimana yang sudah diketahui bahwa
maksimal wanita mengalami haidh menurut
pandangan jumhur ulama adalah 15 hari. Sehingga
apabila seorang wanita keluar darah melebihi dari
15 hari, maka wanita ini mengalami yang namanya
istihadhah.

Begitu juga wanita yang keluar darah sebelum
sempurnanya masa suci. Minimal masa suci dari
haidh ke haidh adalah 15 hari menurut jumhur
ulama.
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Apabila ada wanita yang masa sucinya belum
mencapai batasan minimal suci, yaitu 15 hari, atau
ada juga yang bilang 13 hari menurut ulama
Hanabilah, maka darah yang keluar dikategorikan
darah istihadhah, dan wanita ini dianggap
kekurangan masa suci, sehingga berkewajiban harus
menyempurkanan masa sucinya sampai 15 hari.

Sebagai contoh, ada seorang wanita mengalami
haidh 7 hari, kemudian suci atau selama 12 hari,
kemudian pada hari ke-13 masa sucinya kembali dia
melihat darah. Maka darah yang ini belum bisa
dikatakan sebagai darah haidh, melainkan darah
istihadhah.

Jika darah terus berlanjut keluar, misalkan sampai
7 hari lamanya, maka dari 7 hari tersebut, hukum
darah ini diperinci, dari hari ke-13 sampai ke-15
masa suci darahnya dihukumi sebagai darah
istihadhah, dan 4 hari sisanya sebagai haidh.

Selama mengalami istihadhah wanita ini tetap
wajib shalat dan puasa, karena statusnya masih
dihukumi suci. Sedangkan ketika statusnya berubah
menjadi haidh justru sebaliknya, tidak wajib shalat
dan puasa bahkan menjadi haram untuk
melakukannya.

5. Darah Sebelum Melahirkan

Sebagian ulama seperti ulama Hanafi, sebagian
ulama Maliki dan sebagian ulama Syafi’i
berpendapat, darah yang keluar menjelang
persalinan bukanlah darah haidh, melainkan darah
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fasad atau istihadhah.

Termasuk darah yang keluar pada saat hamil
menurut Madzhab Hanafi dan Hambali. Karena
wanita hamil menurut mereka tidak mungkin
mengalami haidh, sehingga darah yang keluar
sewaktu hamil dihukumi sebagai darah fasad atau
istihadhah.

6. Darah Keluar Melewati Batasan Maksimal
Haidh dan Nifas

Kategori darah istihadhah yang disepakati para
ulama adalah darah yang keluar melewati batasan
maksimal haidh ataupun nifas.

Sebagaimana di dalam madzhab Jumhur ulama
bahwa batasan maksimal wanita haidh hanya 15
hari saja, jika darah terus saja keluar melebihi 15
hari, maka wanita diwajibkan mandi suci dari haidh
pada hari ke-16 dan menghukumi darah yang keluar
selanjutnya bukan haidh, melainkan istihadhah.

Sama halnya dalam kasus nifas, bagi sebagian
ulama seperti Hanafiyah dan Hanabilah vyang
berpendapat maksimal nifas 40 hari, maka darah
yang keluar setelah 40 hari bukan nifas, melainkan
istihadhah.

Ibnul Humam (w. 681 H) salah seorang ulama
Hanafiyah menuliskan di dalam kitabnya Syarah
Fath Al-Qadir:

ﬁi u.sJoJ Ao aiw! dle J.fs\)‘J\j Loj:g Q}pj oj:{Sb
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Blall ade - il o lpe dl o) - Aol
bﬁwjicm&j-ew\j

Batas maksimal nifas adalah 40 hari, jika lebih
dari itu maka dianggap darah istihadhah

berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ummu
Salamah r.a:

slill 3y — pOldly Bl e — ) O

Bahwasanya rasulullah saw menentukan batas
maksimal untuk para wanita yang nifas selama 40
hari.”

Ibnu Qudamah (w. 620 H) menuliskan di dalam
kitabnya Al-Mughni:

bale Boliad clogy crayl e sludidl o 3)y 0l
3.@.§ Bale L_B.)L(,GJ (QJ Q;\j =y }@9 cum.]\
Ao i)

Jika nifas seorang perempuan lebih dari 40 hari
dan menabrak atau memasuki jadwal kebiasaan
haidhnya dahulu sebelum ia hamil maka darah
yvang keluar merupakan darah haidh, namun jika

7 lbnu Humam, Syarh Fathul Qadiir, jilid. 1, h. 188
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tidak menabrak jadwal haidhnya maka darah
yang melebihi 40 hari tersebut merupakan darah
istihadhah.®

Sedangkan menurut Madzhab Maliki dan
Madzhab Syafi’i maksimal nifas wanita adalah 60
hari, sehingga kalau ada wanita masih saja keluar
darah sampai hari ke-61 atau lebih, darah dari hari
ke-61 bukan bagian dari darah nifas, tetapi masuk
kepada darah istihadhah.

An-Nawawi (w. 676 H) menuliskan di dalam
kitabnya Raudhatu At-Thalibin sebagai berikut :

ol L a8 bw <Al 43 53l 13)
G P b el 2l by Galaril
455 35 Sl Emdl 5b s sl
ByEh pla J) Aplansl 155 15 Osher glas
Bas5 Ly (Bliis G358 &) 4] s9dsall of colisdll
B35 15 Osie ol 1eJB 435 & s

S i

& lbnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 1 hal. 251
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Jika darah nifas lebih dari 60 hari, maka nifasnya
telah bercampur dengan darah istihadhah.
Adapun cara membedakannya yaitu dengan
tamyiz bagi wanita mumayizah (yang terpenuhi
syarat tamyiz, dia dapat membedakan antara
darah yang kuat dan lemah), sebagaimana orang
yvang haidh lebih dari 15 hari. Pendapat ini
merupakan pendapat yang shahih dan terkenal
dalam madzhab syafif.

Pendapat kedua: Darah yang keluar dari hari ke-1
sampai hari ke-60 dianggap nifas, selebihnya ia
dianggap mustahadhah sampai habis masa biasa
sucinya. Namun jika perempuan tersebut
mubtadiah (baru melahirkan dan baru mengalami
nifas langsung lebih dari 60 hari) maka
dikembalikan kepada masa minimal nifas,
selebihnya ia dianggap haidh.

Pendapat yang ketiga: Darah yang keluar
melewati dari 60 hari dianggap darah haidh yang
bersambung dengan nifas, karena jika nifasnya
lebih dari 60 hari secara otomatis darah
menabrak jadwal haidhnya dahulu ketika belum
hamil. Akan tetapi para ulama sepakat bahwa
pendapat kedua dan ketiga lemah.®

7. Darah yang Keluar Melewati Adat/Kebiasaan

Bagi wanita yang memiliki adat atau kebiasaan
haidh atau di dalam bahasa Arab disebut dengan

9 An-Nawawi, Raudhatu At-Thalibin, jilid 1 hal. 177
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mu’tadah, misalkan setiap awal bulan dia
mengalami haidh selama 6 hari.

Maka jika sewaktu-waktu dia keluar darah
melebihi dari 15 hari, misalkan darahnya keluar
sampai 20 hari lamanya, maka dari 20 hari keluar
darah tersebut yang dihukumi sebagai draah haidh
adalah darah yang keluar pada 6 hari pertama saja.
Sementara 14 hari berikutnya dihukumi sebagai
istihadhah.

Hukum yang berlaku bagi wanita mu’tadah ini
adalah adat atau kebiasaan dia. Masa haidh ketika
dia mengalami istihadhah adalah adatnya.

Adat ini dapat dilihat dari jumlah durasi haidh
wanita pada masa sebelum-sebelumnya dia
mengalami istihadhah, dan seminimal-minimalnya
melihat masa durasi haidh terakhir sebelum
mengalami istihadhah.

Sebagai contoh, fulanah mengalami haidh pada
bulan pertama 5 hari bulan kedua 5 hari, bulan
ketiga 6 hari, dan pada bulan keempat dia keluar
darah 17 hari.

Maka bagi wanita tersebut dihukumi haidh dari
17 hari keluar darah hanya 6 hari pertama,
sementara 11 hari sisanya dihukumi sebagai
istihadhah semuanya.

Nanti akan penulis jelaskan berbagai jenis wanita
istihadhah dan hukum-hukum yang berlaku buat
masing-masingnya.
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8. Darah Lemah

Apa yang dimaksud darah lemah, yaitu darah
yang keluar dari wanita, dimana wanita tersebut
melihat adanya darah yang kuat dan darah yang
lemah. Kuat dan lemahnya darah ini dilihat dari
warna, kekentalan dan bau.

Misalkan wanita di hari pertama dan kedua keluar
darah berwarna hitam, kental dan berbau tajam,
tetap pada hari ketiga dan keempat warna darahnya
berubah jadi merah, tidak kental dan baunya juga
sudah tidak seberbau sebelumnya. Maka darah yang
keluar pada hari ketiga dan keempat ini disebut
sebagai darah yang lemah.

Darah yang lemah di dalam Madzhab Asy-Syafi’i
adakalanya dihukumi sebagai darah haidh, dan
adakalanya dihukumi sebagai darah istihadhah.

Kapan dihukumi sebagai darah haidh, yaitu kalau
darah tersebut keluar masih dalam batasan 15 hari
masa haidh. Sebagai contoh kasus di atas. Darah
pada hari ketiga dan keempat masih bagian dari
darah haidh, keempat hari dari wanita keluar darah
tersebut semuanya adalah haidh.

Kapan darah lemah dihukumi sebagai darah
istihadhah, ini bagi wanita yang keluar darah
melebihi 15 hari. Dan wanita ini dapat melihat dan
membedakan berapa hari darah yang kuat dan
berapa hari darah lemah keluarnya.

Sebagai contoh ada wanita yang keluar darah
selama 20 hari, dia melihat darah yang kuat
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misalkan berdasarkan warnanya hitam atau merah
pekat, kental dan berbau keluar selama 7 hari,
kemudian setelah itu dia melihat secara konsisten
13 hari berikutnya semua darahnya lemah, merah
pudar atau coklat semuanya sampai hari ke-20.

Maka di dalam madzhab Asy-Syafi’i darah yang
lemah yang keluar pada 13 hari terakhir dihukumi
sebagai darah istihadhah semuanya, dan dianggap
haidhnya wanita tersebut adalah 7 hari pertama
saja, berdasarkan kuatnya warna darah secara
konsisten di 7 hari pertama.

Perhitungan darah haidh dan darah istihadhah
berdasarkan tamyiz (perbedaan) lemah dan kuat,
dimana yang kuat dihukumi haidh dan yang lemah
dihukumi istihadhah, jika darah yang keluar
memenuhi syarat berikut:

a. Tidak kurang darah yang kuat keluarnya dari 1
hari 1 malam. Kalau darah yang kuat keluarnya
kurang dari 1 hari, maka belum bisa dianggap
haidhnya hanya berdasarkan darah yang kuat,
karena minimal haidh 1 hari 1 malam.

b. Tidaklah darah yang kuat keluar melebihi dari
15 hari 15 malam.

c. Darah yang lemah keluar secara terus menerus
atau konsisten dalam sifatnya, tidak berubah-
rubah. Jika berubah-rubah sifat darah yang
keluar, misalkan kuat, lalu lemah, kemudian
kuat lagi, kemudian lemah kembali, terus saja
tidak tetap sifatnya sampai melebihi 15 hari,
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maka wanita yang ini tidak bisa menghukumi
darah yang kuat saja sebagai haidh, dan yang
lemah dianggap istihadhah.

Ketika wanita keluar darah melebihi 15 hari dan
tidak memenuhi syarat di atas, maka dia bisa
menghukumi istihadhahnya berdasarkan adat atau
sejumlah masa haidhnya dia sebelumnya yang
yakin, barulah menghukumi selebihnya semuanya
sebagai istihadhah.
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(. Perhedaan Istihadhah Dengan Haidh dan Nifas

Ada beberapa hal yang bisa dengan mudah
memberikan kita perbedaan yang mendasar tentang
darah istihadah dengan darah lainnya seperti darah
haidh maupun nifas, antara lain :

1. Tidak Mengenal Usia Minimal dan Maksimal

Darah istihadhah bisa keluar dari seorang wanita
tanpa mengenal usia. Berbeda dengan darah haidh,
yang mengenal usia minimal dan maksimal, yaitu 9
tahun hingga 50 atau 70 tahun sesuai dengan
mazhab masing-masing. Silahkan lihat pada Bab
Haidh.

Seorang wanita tidak akan mendapatkan darah
haidh kecuali bila berusia minimal 9 tahun dengan
hitungan tahun gamariyah (hijriyah). Sedangkan
darah istihadhah itu bisa saja didapat oleh seorang
wanita meski belum berusia 9 tahun.

Demikian juga seorang wanita vyang telah
melewati usia 70 tahun kalau masih keluar darah,
maka itu adalah darah istihadhah dan bukan darah
haidh.

Dengan kata lain, darah istihadhah tidak
mengenal usia, bisa terjadi pada diri wanita dalam
usia berapa saja.
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2. Tidak Ada Jadwal

Darah istihadhah itu keluar begitu saja tanpa ada
jadwal tertentu. Darah itu bisa saja keluar secara
sering tetapi juga bisa keluar jarang-jarang. Namun
intinya, darah istihadhah itu tidak punya ketetapan
yang pasti kapan keluarnya.

Berbeda dengan darah haidh yang secara umum
punya jadwal yang tetap dan pasti. Misalnya 7 hari
atau 10 hari, tergantung dari masing-masing wanita,
karena tiap wanita memang berbeda-beda dalam
jadwal haidhnya.

3. Darah Penyakit

Pada hakikatnya darah istihadhah itu adalah
darah penyakit, setidaknya menunjukkan ketidak-
normalan atau ketidak-sehatan seorang wanita.

Sebaliknya darah haidh itu keluar dari rahim
seorang wanita justru karena wanita itu sehat dan
normal. Bukan karena tidak sehat atau tidak normal.

4. Warna Khas

Para ulama mengatakan bahwa darah istihadhah
itu kadang berwarna merah pucat tanpa aroma.
Sedangkan darah haidh agak kehitaman yang pada
umumnya beraroma kurang sedap.
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D. Hukum Wanita yang Istihadhah

1. Tidak Berlaku Larangan Haidh
a. Tetap Wajib Shalat 5 Waktu

Seorang wanita yang keluar darah istihadhah dari
kemaluannya tetap diwajibkan untuk mengerjakan
shalat 5 waktu. Karena darah istihadhah bukan
darah haidh ataupun darah nifas, sehingga tidak ada
penghalang baginya untuk tidak mengerjakan
shalat.

Dalilnya adalah hadis Rasulullah SAW:
O™ 136 (ymy sl &l () as OB 13
AY0 3y @)l e Sl (lis

S5 p> sa Ll c&;.«aj L;f«a}i@

Darah haidh adalah darah yang berwarna hitam
yang telah dikenal, jika dia keluar maka
tinggalkanlah shalat. Tetapi jika selain itu, maka
berwudhulah dan shalatlah karena itu hanya
darah penyakit. (HR. Abu Daud dan Darul Quthni)

b. Tetap Wajib Puasa Ramadhan

Sama halnya shalat, wanita yang mengalami
istihadhah tetap punya kewajiban berpuasa di bulan
Ramadhan.
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Puasa gadha’ atas hari-hari yang ditinggalkan di
bulan Ramadhan juga tetap sah jika dia kerjakan.

c. Boleh Thawaf dan Sa'i

Melaksanakan thawaf dan sa’i disyaratkan
seseorang harus dalam kondisi suci dari hadats kecil
dan juga hadats besar, namun karena darah
istihadhah bukan hadats besar, sebatas hadats kecil
maka boleh bagi wanita istihadhah
melaksanakannya, seperti shalat.

Maka cukup bagi wanita yang sedang mendapat
darah istihadhah untuk mencuci kemaluannya
(istinja’) untuk membersihkan darah yang keluar,
lalu menyumbatnya dengan pembalut, kemudian
berwudhu’ dan dipersilahkan mengerjakan thawaf
dan sa’i.

d. Boleh Menyentuh Mushaf

Seorang wanita yang mengalami keluar darah
istihadhah diperbolehkan untuk menyentuh mushaf
Al-Quran, sebagaimana ditetapkan oleh jumhur
ulama. Tentunya setelah berwudhu’ terlebih dahulu.

e. Boleh Melafadzkan Al-Quran

Termasuk vyang diperbolehkan bagi wanita
istihadhah melafazkan ayat-ayat Al-Quran pun tidak
menjadi larangan bagi wanita yang mendapat darah
istihadhah, asalkan dia telah membersihkan dirinya
dari noda darah vyang sekiranya mengotori
tubuhnya.

f. Boleh Masuk Masjid
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Wanita yang sedang istihadhah juga tetap
diperbolehkan masuk ke dalam masjid. Tentu
setelah membersihkan diri dan pakaiannya dari
noda darah.

Sebab meski boleh masuk masjid, namun
mengotori masjid dengan darah yang keluar dari
tubuh tentu tetap merupakan larangan.

Sebab hukum dasarnya adalah bahwa masjid itu
tempat suci, yang terlarang buat kita untuk
membaca benda-benda najis ke dalamnya.

g. Boleh Melakukan Hubungan Seksual

Suaminya boleh menyetubuhinya meski darah
mengalir keluar, ini adalah pendapat jumur ulama,
dan tidak ada satupun dalil yang
mengharamkannya.

lbn Abbas berkata: "Kalau shalat saja boleh apa
lagi bersetubuh". Selain itu ada riwayat bahwa
lkrimah binti Himnah disetubuhi suaminya dalam
kondisi istihadhah.

h. Boleh Diceraikan

Berbeda dengan wanita yang sedang haidh,
wanita yang mendapat darah istihadhah tidak
terlarang dan tidak berdosa bagai suaminya untuk
menceraikannya.

2. Kewajiban Wanita Istihadhah Saat Akan
Beribadah

Status hukum bagi wanita yang mengalami
istihadhah berhadats kecil. Sehingga ada beberapa
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ketentuan yang ditetapkan para ulama ketika dia
akan melaksanakan ibadah, seperti shalat dan
thawaf.

a. Beristinja’

Apabila seorang wanita mengalami istihadhah,
yang harus dia lakukan ketika akan melaksanakan
shalat membersihkan dirinya terlebih dahulu dari
najis atau darah istihadhahnya, yaitu dengan
beristinja, membersihkan kemaluannya bekas
darah.

Jika pakaian terkena darah, dia harus mencuci
dan menggantinya.

Darah ini sejajar dengan orang yang buang air
kecil atau air besar, tentu seusai menunaikan
hajatnya, ada kewajiban untuk beristinja’, vaitu
mencuci dan membersihkan bekas sisa darah yang
barangkali masih tersisa.

b. Menyumbat

Wanita yang mengalami istihadhah sangat
diharuskan untuk menyumbat tempat keluarnya
darah, baik dengan kain atau kapas atau pembalut,
agar najis darahnya tidak meluber kemana-mana,
sebagai upaya mengurangi atau menahan najis.

c. Berwudhu Setiap Shalat

Dia harus berwudhu setiap mau salat
sebagaimana sabda Rasulullah saw kepada Fatimah
binti Hubaisy yang sedang mengalami istihadhah.
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“Berwudhulah setiap shalat, ketika waktunya
telah tiba.” (HR. Al-Bukhari)

Maksud berwudhu setiap shalat disini, menurut
para ulama setiap waktu shalat fardhu. Satu wudhu
berlaku untuk satu shalat fardhu.

Imam  An-Nawawi  membolehkan  wanita
istihadhah untuk shalat sunnah qabliyah dan
bakdiyah dengan cukup satu wudhunya wanita.

Contoh ketika masuk waktu dzuhur, seoang
wanita mengalami istihadhah berwudhu untuk
shalat dzuhur. Sebelum shalat dia diperkanankan
untuk shalat gabliyah dan juga setelah shalat boleh
langsung  shalat  bakdiyah.  Tanpa harus
melaksanakan ketiga shalat tadi dengan 3 wudhu.

Wanita ini, tidak diperkenankan berwudhu
kecuali setelah masuknya waktu shalat menurut
pendapat jumhur. Sebab wudhunya itu bersifat
darurat maka tidak sah jika belum sampai kepada
kebutuhannya.

Pada dasarnya wanita istihadhah selama
darahnya terus-terusan keluar dia berhadats, tidak
bisa dengan berwudhu mengangkat hadats tersebut
kecuali setelah darahnya berhenti. Oleh karenanya
wudhu wanita ini dianggap darurat, sebatas
memenuhi syarat shalat.

Maka niat berwudhunya wanita ini bukan
bertujuan mengangkat hadats. Melainkan
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”listibahatish Shalat” untuk kebolehan
melaksanakan shalat.

d. Tidak Wajib Mandi Janabah

Wanita yang mengalami istihadhah, tidak
diwajibkan untuk mandi, karena hanya berstatus
hadats kecil. Kecuali ketika dia ingin shalat ketika
selesai dari batas haidnya, mandi untuk bersuci dari
haidh. Kewajiban wanita ini hnaya cukup berwudhu
untuk mensucikan dirinya dari hadats. Ini disepakati
oleh jumhur ulama salaf (masa lalu) dan khalaf
(masa kemudian).
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E. Berbagai Kondisi Wanita Istihadhah Bercampur
Haidh atau Niias

1. Mubtadiah Mumayyizah

Wanita mubtadiah mumayyizah adalah wanita
yang pertama kali haidh atau nifas, tetapi langsung
mendapati darah vyang keluar melebihi dari
maksimal haidh. Tetapi, meskipun dia baru pertama
kali haidh, wanita ini memenuhi syarat tamyiz
(mendapati darah yang keluar itu, sebagian kuat dan
sebagian lemah). Maka darah istihadhahnya adalah
darah yang lemah, sementara haidhnya atau
nifasnya berdasarkan darah yang kuat saja.*®

Contoh, wanita baru pertama kali mendapat
haidh, akan tetapi darah yang keluar durasinya
sampai 20 hari lamanya. Dari 20 hari tersebut,
wanita ini mendapati darah yang kuat yaitu hitam
dan merah pekat selama 10 hari pertama,
sementara 10 hari berikutnya warna darahnya
coklat semua.

Maka dihukumi haidhnya hanya 10 hari pertama,
dan 10 hari terakhir adalah istihadhah.

Bagi wanita ini, ada beberapa konsekuensi hukum
yang harus dijalaninya.

10 Abdurrahman As-Saqqaf, Al-lbanah wa Al-Ifaadhah, (Darel
Fagiih, Yaman, 1428/2007),Cet. Ke-2, h. 54.
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. Dia harus menunggu darah keluar sampai
batas maksimal haidh atau nifas.

. Dia wajib mandi ketika darah telah
melewati batas maksimal.

. Dia wajib menggadha shalat sejumlah hari
darah istihadhah keluar yang dia tidak
shalat karena menunggu apakah darah
keluar melebihi batas maksimal haidh atau
nifas atau tidak.

Menggadha shalat tersebut dia lakukan
ketika telah mengetahui bahwa dirinya
mengalami istihadhah, dengan
menghukumi haid atau nifas hanya saat
darah yang kuat keluar, sisanya adalah
istihadhah.

. Dia wajib melakukan puasa ketika darah
telah melewati batasan maksimal.

. Karena statusnya hanya berhadats kecil,
maka wanita ini hanya punya kewajiban
berwudhu setiap akan melakukan shalat
fardhu, baik shalat tunai atau gadha.

2. Mubtadiah Ghair Mumayyizah

Wanita yang pertama kali haidh, belum punya
kebiasaan dan tidak memenuhi syarat tamyiz. Maka
ketika dia melihat darah di awal pertama Kkali
haidhnya telah melewati batasan maksimal, maka
dia telah mengalami haidh dan istihadhah secara
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bersamaan.

Berapa hari dianggap haidhnya? Di dalam
Madzhab Syafi’i ditetapkan bagi wanita ini, ketika
dia melihat darah misalkan hitam semuanya selama
20 hari. Maka yang diyakini haidh hanya hari
pertama saja, sementera 19 hari sisanya dianggap
sebagai istihadhah. karena berdasarkan kaidah figih,
yang dapat diyakini dari haidhnya hanya 1 hari saja.
Karena minimal haidh seorang wanita adalah 1 hari.
sisanya sampai hari ke-15 adalah ditangguhkan atau
diragukan, dan dari 16 hari ke atas adalah yakin suci.

Kalau seandainya darahnya berhenti pas 15 hari,
maka jumhur ulama sepakat kesemuanya adalah
haidh, tetapi dalam kasus ini wanita ini mendapati
darahnya melewati batasan maksimal, maka
dihukumi dia sebagai wanita yang mengalami haidh
yang bercampur dengan istihadhah.

Maka dirumuskan bagi wanita ini sebagai berikut:

a. Ketika mendapati darah keluar melewati 15
hari, wanita ini harus bersegera mandi
pada hari ke-16.

b. Dia dianjurkan menggadha shalat yang dia
tinggalkan dari hari ke-2 sampai hari ke-15.
Karena tidak ada bukti kalau lima belas
harinya haidh.

c. Terhitung haidh yang pasti dari wanita ini
hanya hari pertama saja. Sementara 19

1 Abdurrahman As-Saqqaf, Al-lbanah wa Al-Ifaadhah, h. 60
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hari  berikutnya dihukumi istidhadhah
untuk kehati-hatian.

d. Dari hari ke-16 sampai hari ke-20 wanita
diwajibkan shalat dan berwudhu setiap
waktu.

3. Mu’tadah

Maksud dari mu’tadah adalah wanaita yang

punya kebiasaan berapa hari haidh setiap waktunya.
12

Contoh seorang wanita yang rutin steiap awal
bulan mendapai haidh selama 6 hari. maka 6 hari ini
ditetapkan sebgai adat haidnya.

Maka jika sewaktu-waktu dia mengalami
istihadhah, maka dianggap haidhnya hanya sebatas
adatnya, vyaitu 6 hari, sisanya dihukumi istihadhah
keseluruhan.

Contoh wanita punya adat haidhnya setiap bulan
6 hari, suatu ketika dia mengalami keluar darah
sampai 18 hari. Maka dari ke-18 hari ini, dianggap
haidh yang yakin hanya 6 hari pertama saja,dan 12
hari berikutnya dihukumi sebagai istihadhah.

Kecuali adat bisa tidak berlaku, jika draah yang
keluar memenuhi syarat tamyiz, bisa dibedakan kuat
dan lemah.

Contoh dari 18 hari darah keluar, dia melihat
dalam 10 hari pertama warna darahnya kuat semua,

12 Abdurrahman As-Saqqaf, Al-lbanah wa Al-Ifaadhah, h. 61-
62
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hitam dan merah pekat, tetapi 8 hari berikutnya
warnanya coklat semua sampai selesai. Maka
istihadhah wanita ini adalah 8 hari terakhir saja,
sementara 10 hari pertama dihukumi haidh.

Para ulama punya rumusan, jika tamyiz dan adat
haidh berbeda, maka harus dijadikan pedoman
adalah tamyiz. Bukan semata-mata adat. Adat baru
bisa dijadikan pedoman, kalau draah yang keluar
tidak memenuhi syarat tamyiz. Tidak bisa dibedakan
kuat dan lemah.

Tamyiz ini juga berlaku bagi tidak tahu
kebiasaannya namun mampu membedakan mana
darah haidh dan mana darah istihadhah, maka
baginya cukup dengan melihat darah itu bila
darahnya adalah darah haid yang kuat maka dia
sedang haid, bila darahnya bukan darah haid maka
dia sedang istihadhah.

Dalilnya adalah hadis:
O™ 136 (ymy sl &l (ad) as OB 13
A0 By el e Sanl (GUIS

e p3 oA U;‘Eé cgl.saj L;&O}U

Darah haidh adalah darah yang berwarna hitam
yang telah dikenal, jika dia keluar maka
tinggalkanlah shalat. Tetapi jika selain itu, maka
berwudhulah dan shalatlah karena itu hanya
darah penyakit. (HR. Abu Daud dan Darul Quthni)
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Dari Fatimah binti Abi Hubaisy radhiyallahuanha
berkata,”Aku adalah seorang wanita yang sering
mendapat istihadhah dan tidak suci-suci. Apakah
Aku harus meninggalkan shalat?”. Beliau SAW
menjawab,”ltu adalah darah penyakit dan bukan
darah haidh. Kalau kamu mendapat darah haidh
barulah tinggalkan shalat. Kalau sudah selesai
masanya maka cucilah bekas darahnya dan
shalatlah. (HR. At-Tirmizy )

Himnah binti Jahsy, salah seorang wanita
shahabiyah juga pernah mendapat haid yang sangat
banyak. Beliau kemudian mendatangi Rasulullah
untuk meminta fatwa.
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Ya Rasulullah, Aku mendapat darah haid yang
amat banyak sehingga mencegahku dari puasa
dan shalat. Beliau SAW menjawab,”Berhaidhlah
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sesuai ilmu Allah, yaitu selama enam atau tujuh
hari kemudian cucilah. (HR. Ahmad)

Hadis di atas menjadi dalil, bahwa wanita yang
mengalami istihadhah, namun dia telah mempunyai
kebiasaan haidh, yaitu 6 atau 7 hari. Maka ketika dia
mendapi istihadhah, darahnya keluar melewati
batasan maksimal haidh, maka yang terhitung
haidhnya hanya sejumlah adat dia sebelum-
sebelumnya, sementara sisanya dihukumi sebagai
istihadhah.

Adat atau kebiasaan haidh ini, bisa dengan
berdasarkan jadwal rutin dan jumlah haidh seorang
wanita sebelum-sebelumnya, dan seminimal-
minimalnya adalah berdasarkan jumlah hari terkahir
wanita ini haidh sebelum dia mengalami istihadhah.
Karena kadang tidak selamanya wanita pasti haidh
dengan jumlah hari yang sama misalkan 7 hari.
Adakalanya 8 hari, 9 hari atau 10 hari.

Maka ketika dia mengalami istihadhah,
menghukumi haidhnya bisa berdasarkan jumlah
terlama dia haidh sebelumnya atau berdasarkan
jumlah hari terakhir dia haidh di bulan sebelumnya.

4. Mutahayyirah Muthlagah

Wanita mutahayyirah muthlagah adalah wanita
yang tidak tahu mana haidh mana bukan, lupa
secara pasti berapa hari haidhnya atau kapan dia
haidh dan tidak bisa membedakan mana darah
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haidh mana bukan.?

Contoh wanita ini telah mengalami amnesia, atau
dia memang wanita yang sangat pelupa atau tidak
pernah perhatian dengan haidhnya.

Maka berlaku bagi wanita ini beberapa hal.

a. Jika dia adalah orang yang lupa dan tidak tahu
segalanya tentang haidh dan bukan haidh,
maka diwajibkan bagi wanita ini shalat dan
puasa sepanjang waktu darah keluar. Karena
ada kemungkinan dari darah tersebut haidh
dan istihadhah, namun tidak dapat diketahui
secara pasti.

b. Terkait puasa, jika dia mengalami istihadhah
sepanjang bulan puasa, maka puasanya yang
diyakini sah dari sebulan tersebut hanya 14
hari. Dan dia wajib bayar gadha di luar bulan
Ramadhan 16 hari. Karena berdasarkan
minimal suci seorang wanita dari haidh ke
haidh adalah 15 hari, sementara suci wanita
tidak pasti, apakah di siang hari atau malam
hari, maka diyakini suci hanya 14 hari saja
sebagai wujud kehati-hatian.

c. Diwajibkan bagi wanita ini mandi setiap waktu
shalat, karena ada kemungkinan dia harus
bersuci dari haidh.

d. Dia tidak diperbolehkan membaca Al-Qur'an
atau menyentuh dan membawanya. Karena

13 Abdurrahman As-Saqqaf, Al-lbanah wa Al-Ifaadhah, h. 66.
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ada kemungkinan dia sedang haidh.

e. Tidak diperkenankan masuk dan berdiam diri
di masjid, selain dikahwatirkan mengotori
adalah karena statusnya vyang tidak jelas
antara haidh dan istihadhah, maka untuk
kehati-hatian dilarang baginya ke masjid
sementara waktu keular darah.

f. Kalau seandainya diceraikan pada masa
tersebut, thalagnya tetap dianggap sah,
karena tidak ada kepastian dia sedang haidh
atau istihadhah. Maka diambil hukum yang
lebih hati-hati, yaitu thalagnya sah dna boleh
dilakukan.

5. Mutahayyirah Ingat Jadwal Lupa Adat

Berbeda halnya dengan kasus di atas, dalam
kasus berikut ini, wanita yang hanya lupa adat,
tetapi ingat waktu biasa dia haidh. Maka hari dia
ingat haidh dihukumi sebagai haidhnya, sementara
sisanya ditangguhkan hingga hari maksimal haidh,
dan selebihnya dihukumi suci secara yakin. *

Contoh wanita ingat kalau biasa dia haidh adalah
di awal bulan tanggal 1 tetapi lupa berapa hari
biasanya dia haidh, kemudian suatu waktu dia
mengalami istihadhah selama 17 hari lamanya.
Maka yang diyakini haidhnya hanya pada tanggal
satu itu saja, dan tanggal 2 sampai tanggal 15 itu
ditangguhkan, karena kemungkinan masih haidh

¥ Abdurrahman As-Saqqaf, Al-lbanah wa Al-Ifaadhah, h. 69
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dan kemungkinan istihadhah, sedangkan hari ke-16
dan 17 dihukumi dia telah suci secara yakin.

Konsekensi hukum bagi wanita ini:

a. Wajib mandi pada hari ke-2 hingga hari ke-15
setiap kali dia ingin shalat fardhu, karena ada
kemungkinan suci dari haidh sepanjang waktu
tersebut, meski ada kemungkinan juga itu
istihadhah. Karena sebagai wujud kehat-
hatian.

b. Dari hari ke-16 sampai hari ke-17 dia tetap
wajib shalat sepanjang waktu tetapi tidak
diwajibkan mandi, melainkan berwudhu saja,
karena telah yakin bahwa itu adalah
istihadhah.

Pengecualian dari kasus di atas, kalau seandainya
darah berhenti sebelum melewati 15 hari, maka
kesemuanya dihukumi haidh secara yakin. Meski
dari hari ke-2 wanita telah mandi dan shalat atau
puasa, kesemuanya menjadi batal.

6. Mutahayyirah Lupa Jadwal Ingat Adat

Ini kondisi wanita mutahayyirah yang terakhir,
dimana dia ingat berapa hari biasa haidnya, tetapi
lupa secara pasti jadwal awal haidh. *°

Contoh, seorang wanita berkata: saya selalu
haidh di 10 hari pertama di awal bulan selama 6
hari, tetapi lupa hari ke-berapa biasa saya haidh.
Maka bagi wanita ini yang dapat diyakini dia haidh

5 Abdurrahman As-Saqqaf, Al-lbanah wa Al-Ifaadhah, h. 70
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adalah hari ke-5 dan ke-6, hari 1-4 kemungkinan
haidh, dari hari ke-7 sampai ke-10 kemungkinan
suci. Dan dari hari ke-11 sampai hari ke-20
istihadhah secara mutlak.

Konsekuensi hukum bagi wanita ini sebagai
berikut:

a. Wajib shalat dan puasa dari tanggal 1-4 dan
dari tanggal 7-20.

b. Wajib mandi pada hari ke-7 smapai hari
kesepuluh setiap kali akan shalat, karena ada
kemungkinan suci dari haidh pada waktu-
waktu tersebut.

c. Akan tetapi pada hari ke-1 sampai ke-4 dan
dari tanggal 11 sampai 20 diwajibkan
berwudhu saja setiap kali waktu shalat.

Wallahua’lam
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Tidak selamanya ketika wanita keluar darah mengalami haidh,
karena wanita kalau telah baligh akan menjalani dua masa,

masa haidh dan masa suci.

Darah yang keluar pada masa suci disebut darah istihadhah.
Status wanita yang mengalami istihadhah juga dihukumi

sebagai wanita yang suci.

Melihat banyaknya kebingungan para muslimah untuk
membedakan mana darah haidh, mana darah istihadhah,
bahkan ada yang tidak mengetahui sama sekali darah ini,
penulis merasa penting terkait darah istihadhah, dan
konsekuensi hukumnya, serta apa saja yang diharuskan

dan dibolehkan bagi wanita yang sedang mengalami istihadhah.
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